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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran
problem based learning berbantuan media wordwall. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VA di SDN 21 Palembang
sebanyak 23 siswa sebagai penerima tindakan, sedangkan yang memberikan tindakan adalah peneliti dan
wali kelas VA. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, tes setiap siklus,
dan dokumentasi, analisis hasil penelitian adalah tahap prasiklus diperoleh nilai peserta didik kelas VA
nilai ulangan harian dengan ketuntasan 21,7%. Tahap siklus 1 menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan menggunakan media konvensional diperoleh peningkatan hasil belajar
matematika yaitu 39,1% dengan aktivitas pembelajaran dengan model Problem Based learning yaitu
65,5% (Aktif). Tahap Siklus 2 menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan
media wordwall, diperoleh peningkatan hasil belajar yaitu 73,9% dan juga peningkatan aktivitas
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning yaitu 81% (Sangat Aktif). Hal
ini membuktikan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) berbantuan media wordwall
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata Pelajaran matematika.

Kata kunci: Problem Based Learning;, Wordwaall, Matematika

Abstract

This study aims to improve mathematics learning outcomes using problem based learning models assisted
by wordwall media. The type of research used is Classroom Action Research (CAR). The subjects of the
study were 23 students of class VA at SDN 21 Palembang as recipients of the action, while those who
provided the action were researchers and homeroom teachers of VA. Data collection techniques used
observation techniques, interviews, tests for each cycle, and documentation, analysis of the results of the
study was the pre-cycle stage obtained the value of class VA students' daily test scores with completeness
of 21.7%. Cycle 1 stage using problem based learning models and using conventional media obtained an
increase in mathematics learning outcomes of 39.1% with learning activities with the Problem Based
Learning model of 65.5% (Active). Cycle 2 stage using problem based learning models assisted by
wordwall media, obtained an increase in learning outcomes of 73.9% and also an increase in learning
activities using the problem based learning model of 81% (Very Active). This proves that the application
of the problem based learning (PBL) model assisted by wordwall media can improve students' cognitive
learning outcomes in mathematics subjects.

Keyword: : Problem Based Learning;, Wordwaall, Mathematics
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PENDAHULUAN

Salah satu program inisiatif menteri pendidikan dan kebudayaan bapak Nadiem
Makarim adalah merdeka belajar yang ingin menciptakan suasana belajar yang bahagia.
Tujuan merdeka belajar adalah agar guru, siswa dan orang tua dapat memiliki suasana
yang menyenangkan. Menurut (Nasution, 2021) merdeka belajar berarti proses
pendidikan harus menciptakan suasana yang menyenangkan. Bahagia untuk siapa?
bahagia untuk guru, bahagia untuk siswa, bahagia untuk orang tua, dan bahagia untuk
semua orang. Suasana belajar yang menyenangkan tentu dapat berpengaruh pada minat
dan hasil belajar siswa. Dengan suasana belajar yang menarik dan proses pembelajaran
yang bermakna, maka pembelajaran juga akan lebih berkualitas.

Untuk mendukung pembelajaran yang lebih berkualitas, guru merupakan aktor
utama dalam pembelajaran, tugasnya mendidik, membimbing, melatih dan
mengembangkan kurikulum. Menurut (Nahdlatul & Giri, n.d.2022) Ini dilaksanakan
demi terciptanya kondisi belajar yang kondusif dalam artian suasana belajar yang
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berpikir, aktif, kreatif dan inovatif dalam pengeksplorasian kemampuan
peserta didiknya. tentu haruslah mampu menyelenggarakan proses pembelajaran yang
minimal mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Merdeka belajar sejalan dengan konsep pembelajaran yang lebih dahulu kita kenal
dengan istilah learning is fun. Pembelajaran yang menyenangkan, tentu bukan hanya
berfokus pada kesenangan saja. Namun lebih pada pencapaian tujuan pembelajaran
dengan cara yang menyenangkan. Proses pembelajaran lebih cair, yang tentu
berimplikasi pada keaktifan siswa baik secara fistk maupun mental sehingga

pembelajaran bermakna mampu dicapai.
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Untuk mewujudkan pembelajaran yang menyenangkan serta tuntutan merdeka
belajar yang berkualitas tentu saja memiliki factor yang beragam. Satu diantara faktor
yang menyebabkan hal itu terjadi adalah teknologi Pendidikan, dengan melibatkan
keaktifan peserta didik guru perlu menggunakan model dan media berdasarkan abad
pembelajaran abad 21. Menurut (Graham, 2006) prinsip pembelajaran abad 21 yakni
blended learning dengan menggabungkan ilmu pengetahuan, keterampilan berpikir
(kritis, inovasi, penyelesaian masalah), teknologi, dan penelitian.

Model pembelajaran problem based learning adalah model yang dimana siswa pada
suatu masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk memulai pembelajaran serta
memecahkan masalahnya dan merupakan salah satu pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi siswa aktif belajar dan diharapkan dapat menciptakan pengalaman
belajar bagi siswa. Guru menjadi motivator, fasilitator serta pembimbing siswa dalam
menyelesaikan masalah (Setiyaningrum, 2018) Ciri-ciri pembelajaran problem based
learning (PBL) yaitu menerapkan pembelajaran yang kontekstual, masalah yang
disajikan dapat memotivasi siswa peserta didik untuk belajar, pembelajaran integritas
yaitu pembelajaran termotivasi dengan masalah yang tidak terbatas, peserta didik
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, kolaborasi kerja, peserta didik memiliki
berbagai keterampilan, pengalaman, dan berbagai konsep. Model pembelajaran problem
based learning menjadikan masalah autentik sebagai fokus pembelajaran yang
bertujuan agar siswa mampu menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa terlatih
untuk berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi.

Media wordwall adalah situs berbasis web yang digunakan untuk membuat media
pembelajaran baik berupa game maupun quiz (Purnamasari, 2022). Wordwall

dilengkapi dengan tamplate atau jenis dan model yang berbeda-beda. Diantara beberapa
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jenis template itu termasuk menebak gambar, kuis, teka-teki dan masih banyak lagi
yang lainnya. Menurut (Luftia Putri et al., n.d 2023.) Media wordwall merupakan salah
satu alternatif pilihan dari berbagai macam banyaknya media pembelajaran interaktif
yang akan dapat menjadikan proses belajar megajar menjadi lebih menyenangkan dan
tidak membosankan bagi siswa maupun bagi guru. Menurut (Nissa, 2021) dalam Media
wordwall bisa dijadikan sebagai media belajar, sumber belajar maupun alat penilaian
bagi guru untuk siswa. Wordwall bertujuan untuk mengikutsertakan siswa dalam
menjawab kuis, diskusi, dan survey.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VA menunjukkan bahwa guru
pada saat pembelajaran matematika, guru kelas menggunakan model pembelajaran yang
kurang bervariatif dan media konvensional, sesekali guru menggunakan video
pembelajaran di youtube. Sehingga siswa kurang semangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang memahami yang disampaikan guru.
Selain itu, siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang aktif, berbicara dengan
teman sebangkunya, minat belajar siswa masih kurang. Dengan adanya masalah ini
terlihat dari 23 siswa pada hasil prasiklus menunjukkan bahwa presentase hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika terdiri dari 13 putra dan 10 putri, dengan KKM
(75) adalah sebagai berikut, hanya 5 peserta didik yang tuntas dengan presentase
21,7%, sementara sebanyak 18 peserta didik tidak tuntas dengan presentase 78,2%.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika melalui model problem based learning berbantuan media wordwall Pada

Siswa Kelas V SDN 21 Palembang.

109



110 | Pedagogi, Vol. 13, No. 2, pp. 106-120, Oktober 2025

METODE

Penelitian ini merupakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VA di SDN 21 Palembang pada semester 2 tahun
pelajaran 2024/2025 sebanyak 23 siswa sebagai penerima tindakan. Sedangkan
yang berperan sebagai subjek pemberian tindakan adalah peneliti yang bekerjasama
dengan wali kelas VA. Waktu penelitian dilaksanakan pada 14 s.d 19 April 2025.
Setiap siklus meliputi satu kali pertemuan dengan empat tahap penting dalam setiap
siklusnya (Kemmis, 1988) yaitu :
(a) perencanaan,
(b) pelaksanaan,
(c) observasi,
(d) refleksi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan tes
setiap siklus. Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan
kualitatif, indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah pada siklus 2,

rata-rata hasil belajar dan aktivitas peserta didik diatas KKM yaitu (75).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas ini, sebelumnya peneliti melakukan observasi terhadap
kondisi dan situasi kelas VA. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dirasa sangat cocok
digunakan, karena penelitian ini dikhususkan pada permasalahan pembelajaran yang
timbul dalam kelas, guna memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan proses belajar
mengajar yang lebih efektif. PTK dipilih karena mempunyai beberapa keistimewaan

yaitu mudah dilakukan oleh guru, tidak mengganggu jam kerja guru, selain itu sambil
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mengajar bisa sekaligus melakukan penelitian serta tidak memerlukan perbandingan.
Penelitian tindakan kelas ini, secara garis besar terdapat 4 tahapan yang sudah lazim
digunakan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Maka dari itu
sub bab ini menyajikan data paparan yang mendukung pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan oleh peneliti. Data hasil penelitian yang akan dipaparkan adalah
hasil penelitian tentang peningkatan hasil belajar kognitif mata pelajaran matematika,
kegiatan 7: materi keliling dan luas bangun datar, pada capaian pembelajaran elemen

pembelajaran (pengukuran).

Peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar
(segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya. Menggunakan media
wordwall, dengan mengacu pada tujuan penelitian yaitu untuk peningkatan hasil belajar
yang diperoleh siswa. Penelitian siklus I dan II dilaksanakan dengan menggunakan
pedoman rencana pelaksanaan pembelajaran (Modul Ajar) selama 2 JP atau 2 x 35
menit setiap siklus. Proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media wordwall pada pembelajaran tematik mata Pelajaran
Matematika. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah metode
pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan untuk mendorong siswa belajar dan
bekerja kooperatif dalam kelompok agar mendapatkan solusi, berpikir kritis dengan
menggunakan pengetahuan yang dimiliki atau dari sumber lain. Menurut (Lidnillah,
2015) menyatakan bahwa model pembelajaran problem based learning menitik
beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajaran serta terhadap permasalahan yang
otentik atau relavan yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh pengetahuan
yang dimilikinya dan sumber-sumber lainnya. Sedangkan, media wordwall merupakan

media berbasis aplikasi yang menarik pada browser. Aplikasi ini bertujuan sebagai

111



112 | Pedagogi, Vol. 13, No. 2, pp. 106-120, Oktober 2025

sumber belajar, media, dan alat penilaian yang menyenangkan bagi siswa. Media
tersebut juga sudah tersedia contoh hasil kreasi guru sehingga pengguna mendapatkan
gambaran bisa untuk berkreasi nantinya dalam aplikasi tersebut. Menurut (Zaidatul Ma
et al,, 2022.) menyatakan bahwa wordwall dapat diartikan web aplikasi yang kita
gunakan untuk membuat games berbasis kuis menyenangkan. Hal ini nantinya cocok
untuk merancang dan mereview sebuah penilaian pembelajaran. Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan di kelas VA SDN 21 Palembang dengan materi Keliling dan
luas bangun datar, pada capaian pembelajaran fase c, dengan elemen pembelajaran
(pengukuran) peserta didik dapat menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun
datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya. Peningkatan hasil
belajar mata pelajaran matematika dari prasiklus, siklus I, dan siklus II disajikan dalam

bentuk tabel 1, sebagai berikut.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Matematika

Nilai Pra Siklus Siklus
Ketuntasan Siklus 1 2
Belajar | Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Siswa Siswa siswa
Tuntas ‘ 5 21,7 9 39,1 17 73,9
Belum 18 78,2 14 60 6 26
Tuntas

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa hasil belajar matemtika yang diperoleh
23 siswa kelas VA SDN 21 Palembang, pada pra siklus 21,7% siswa tuntas dan 78,2 %
siswa tidak tuntas. Penerapan model pembelajaran problem based learning dengan
menggunakan media konvensional pada mata pelajaran matematika meningkat siklus I
memperoleh ketuntasan sebesar 39,1% dengan banyak siswa 9 dan 60% tidak tuntas
dengan 14 siswa. Sedangkan, pada siklus II dilakukan refleksi sehingga mengalami

peningkatan dari siklus I dengan capaian ketuntasan sebesar 73,9% dengan banyak
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siswa 17 dan tidak tuntas 26% sebanyak 6 siswa. Perbandingan hasil belajar siswa pada

pra siklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat diagram berikut ini.

Gambar 1. Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas VA
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Gambar 2. Persentase tuntas persiklus
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Prasiklus

Prasiklus dilaksanakan sebelum merancang penelitian tindakan kelas, prasiklus
dilaksanakan observasi awal tgl 10 April 2025 dan pengumpulan data untuk
memahami secara jelas akar permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran di
kelas. Tujuannya adalah untuk menemukan isu spesifik yang ingin diperbaiki

melalui tindakan dalam siklus berikutnya. Berdasarkan hasil prasiklus dan
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wawancara oleh walikelas VA, saya menemukan masalah belajar peserta didik dan
mengetahui data awal nilai ulangan harian matematika peserta didik yang tidak
tuntas sebanyak 78,2%, sementara yang tuntas hanya 21,7 %. Dengan adanya

masalah ini maka penelitian berlanjut pada siklus 1

Siklus 1
Siklus 1 dilaksanakan 14-15 April 2025, Pada siklus 1 tidak menggunakan media
wordwall tetapi menngunakan model pembelajaran problem based learning,
dengan media konvensional yaitu kertas jawaban kelompok. Berdasarkan gambar 1.
, Menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem
based learning dengan media konvensional mengalami ketidaktuntasan yaitu 60%,
sementara yang tuntas hanya 39,1 %. Pada lembar tabel 2. Observasi aktivitas
peserta didik menggunakan sintaks model pembelajaran problem based learning
rata-rata aktivitas peserta didik adalah 65,5 % (Aktif). Dari hasil data tersebut
masih diperlukan tindakan siklus II karena belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan, beberapa point yang harus ditingkatkan adalah sebagai berikut.

a. Penggunaan media berbasis abad 21

b. Pelaksanaan aktivitas model pembelajaran Problem Based Learning

c. Nilai Hasil Belajar matematika Peserta didik kelas VA
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Tabel 2. Lembar Observasi Siklus 1

Sintaks 1 Orientasi Persentase
Masalah
(Siswa memahami contoh 65,20%

permasalahan yang

disampaikan oleh guru)

Sintaks 2 Pengorganisasi

Belajar

(Siswa mendengarkan 63%
penjelasan guru mengenai

petunjuk diskusi)

Sintaks 3 Pembimbingan
Siswa

Siswa secara aktif 66%
mengerjakan LKPD

Sintaks 4 Penyajian hasil

kerja

(Siswa mempresentasikan 65,2%
hasil diskusi)

Sintaks 5 Evaluasi

pemecahan masalah

(Siswa mengerjakan 68,4%
tindak lanjut)

Rata -Rata Aktivitas 65,5 %.
Siklus 1 (Aktif)

Siklus IT

Siklus II dilaksanakan 17-18 April 2025, berdasarkan data dari hasil siklus 1 belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan maka pada siklus 2 diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan
media wordwall, berdasarkan hasil gambar 1. dan gambar 2. menunjukan angka
peningkatan presentase hasil belajar matematika yaitu 73,9 %, sementara persentase
tidak tuntas 26%. Pada lembar Tabel 3. Observasi aktivitas peserta didik
menggunakan sintaks model pembelajaran problem based learning berbantuan
media wordwall rata-rata aktivitas meningkat dengan rata-rata 81% (Sangat Aktif).

Hal ini menunjukan bahwa pada siklus 2 indikator ketercapaian hasil belajar dan

115



116 | Pedagogi, Vol. 13, No. 2, pp. 106-120, Oktober 2025

aktivitas pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning

mengalami ketuntasan, dibuktikan dengan:

a. Kesiapan siswa untuk menerima materi yang diajarkan sangat meningkat.

b. Pembelajaran terasa menyenangkan dikarenakan respon siswa yang sangat aktif
dalam menanggapi materi yang diberikan

c. Siswa sangat tekun dan teliti dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan,
mereka juga sangat berhati-hati agar jawaban yang mereka pilih merupakan

jawaban yang benar.

Tabel 3. Lembar Observasi Siklus 2

Sintaks 1 Orientasi Persentase
Masalah (%)
(Siswa memahami contoh 81,50

permasalahan yang

disampaikan oleh guru)

Sintaks 2 Pengorganisasi

Belajar

(Siswa mendengarkan 81,50
penjelasan guru mengenai

petunjuk diskusi)

Sintaks 3 Pembimbingan

Siswa

Siswa secara aktif 82,60
mengikuti games

wordwall)

Sintaks 4 Penyajian hasil

kerja

(Siswa mempresentasikan 80,40
hasil diskusi)

Sintaks 5 Evaluasi

pemecahan masalah

(Siswa mengerjakan 79

tindak lanjut)

Rata -Rata Aktivitas 81 %

Siklus 2 (Sangat
Aktif)

Berdasarkan hasil penelitian Tindakan kelas ini menunjukkan dari bahwa
penerapan model problem Based Learning (PBL) berbantuan media wordwall dapat

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika. Pernyataan
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tersebut sesuai dengan hipotesis tindakan ini yaitu “Peningkatan Hasil Belajar Melalui
Model Project Based Learning Berbantuan Media Wordwall pada Siswa Kelas VA SDN
21 Palembang”.

Dapat disimpulkan (Woa et al., 2018) bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah adalah lebih menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered learning) dan guru berperan hanya sebagai
fasilitator, penekanan utama dari model pembelajaran Problem Based Learning ini
adalah pemecahan masalah berdasarkan persepsi atau pemahaman siswa sendiri
sehingga model pembelajaran ini sangat tepat dalam meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah siswa. Sementara Wodwall dapat membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan dan menghindari kebosanan, dengan tetap melatih keterampilan peserta
didik. Wordwall juga dapat berfungsi sebagai alat untuk merancang pembelajaran dan
meninjau penilaian.(Zahroh et al., 2024)

Hal itu, sejalan dengan penelitian tindakan kelas oleh (Rodzikin, 2023)
menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar naik dari siklus I yakni sebesar 53,85 %
menjadi 84,62% setelah siklus II. Hasil belajar juga meningkat dari siklus I ke siklus II
dengan masing-masing 64,42 dan 85,58. Studi ini menyimpulkan bahwa melalui
pemanfaatan model Problem Based Learning berbantuan media berbasis IT Wordwall,
akan ada peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tematik.

Menurut (Muslimah, 2021) Model problem based learning untuk meningkatkan
hasil belajar matematika materi statistika pada kelas V memberikan peningkatan pada
hasil belajar siswa. Hal ini terbukti pada kenaikan persentasi kelulusan dan rata — rata

pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I persentase kelulusan yang didapatkan siswa
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adalah sebesar 63% dengan rata — rata nilai 70. Hasil peningkatan terlihat pada siklus II

dengan kenaikan persentase menjadi 87% dengan rata — rata nilai sebesar 81.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika meningkat, dibuktikan dengan beberapa tahapan yaitu:

1. Tahap Prasiklus diperoleh nilai peserta didik kelasVA nilai ulangan harian
dengan ketuntasan 21,7%

2. Tahap Siklus 1 menggunakan model pembelajaran problem based learning dan
menggunakan media konvensional diperoleh peningkatan hasil belajar
matematika yaitu 39,1 % dengan aktivitas pembelajaran dengan model Problem
Based learning yaitu 65,5 % (Aktif)

3. Tahap Siklus 2 menggunakan model pembelajaran problem based learning
berbantuan media wordwall, diperoleh peningkatan presentase hasil belajar yaitu
73,9 % dan juga peningkatan aktivitas pembelajaran menggunakan model
pembelajaran problem based learning yaitu 81% (Sangat Aktif). Hal ini
membuktikan bahwa penerapan model problem Based Learning (PBL)
berbantuan media wordwall dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa

pada mata pelajaran matematika.
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